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iapa yang tak kenal dengan Ki Joyo KI JOYO SU“NITO

Suwito atau lebih dikenal dengan nama
Mbah Joyo. Beliau adalah salah seorang

sesepuh IPSI yang paling senior dan paling
tua saat ini. Sosok yang sangat bersahaja ini PENCAK S[LAT

akrab dengan siapa pun juga dan menerima :
siapa pun yang bertandang ke rumah beliau ITU SULIT
di JI. Prawirotaman Yogyakarta yang
sekaligus merupakan Padepokan POPSI
BHAYU MANUNGGAL. Hal ini juga _Pertama-tama, Mbah Joyo merasa
. . - N prihatin terhadap olahraga Pencak Silat
dirasakan oleh Tim Buletin MP kita ini, . o . .
. sebagai beladiri asli Bangsa Indonesia. Beliau
walau pada mulanya dialog terasa sangat S
. . . \ gelo’ karena, pertama, negara belum meng-
kaku namun tanpa disadari akhirnya dialog hareainva. Ked d da ki
kami menjadi terasa santai tanpa beralih dari argainya. Redua, pemuca-pemuca kta saat
e ) i P ini kalau dengan barang luar negeri itu pada
topik semuta. . ’'ngiler’. Mereka juga lebih senang mem-

pelajari beladiri asing daripada Pencak Silat

‘sebagai warisan luhur nenek moyang bangsa

Indonesia. Beliau mengatakan bahwa anak

muda kita sekarang ini senangnya potong

: kompas, mereka minta cepat bisa dan siap

pakai. Pada umumnya mereka itu hanya mempelajari luarnya saja tanpa mempelajari

filosofinya. Belajar Pencak Silat itu memang sulit dan mzmeriukan waktu yang cukup lama.

Namun demikian beliau juga bangga bahwa Pencak Silat sudah mendunia. (Pada saat dialog ini

sedang berlangsung, di halaman rumah beliau, kami menyaksikan beberapa turis asing yang

sedang berlatih. Mereka ini baru sebulan berlatih. Mereka datang dan pergi sesampainya di

negaranya mereka menginformasikan tentang Pencak Silat yang mereka peroleh dari Mbah
Joyo. Tidak ada perlakuan khusus terhadap mereka).

Mbah Joyo yang masih aktif sebagai tenaga pengajar di INSTIPER Yogyakarta ini selan-
jutnya menjelaskan bahwa Jurus itu sudah ketinggalan zaman, beliau mengajarkan DasarGerak
yang merupakan bagian dari Ilmu Budaya Dasar. Gerak dasar itu meliputi Gerak Dasar
Langkah, Gerak Dasar Tangan, dan Gerak Dasar Kaki. Ada pun hasilnya jauh lebih sempurna
dan efektif. Menurut beliau Jurus itu diibaratkan seperti blankon yang terikat, kalau mau

merubahnya akan mengalami kesulitan. Apabila jurus yang Kita pelajari itu tidak hafal dan
dipahami dengan baik maka sering tumbuk, karena jurus itu sifatnya A-B A-B terus menerus.
Hal ini tidak berlaku bagi Dasar Gerak seperti yang disebutkan di atas, asal sudah tahu Dasar .
Geraknya mau membuat 1001 macam jurus pun bisa.

Menurut beliau, menjadi seorang pelatih yang mumpuni itu sukar karena kecuali fisiknya,
batinnya pun harus pelatih. Salah satu faktor yang menentukan seseorang itusudah layak untuk
menjadi seorang pelatih di samping keilmuannya cukup memadai juga kepribadiannya. Dia
harus ngalah, pamong, harus wasis ngemong sopo wae tidak pandang bulu. Jadi untuk memper-
siapkan calon pelatih sangat lama. Mbah Joyo pesan kepada Tim Buletin bahwa beliau kangen
dengan Mas Poeng dan Mas Budi. Beliau bangga dengan Mas Poeng dan Mas Budi karena
mampu menyebarluaskan Ilmu Budaya Dasar sebagai warisan luhur nenek moyang bangsa
Indonesia secara merata.

Mengakhiri dialog kami, Mbah Joyo berpesan untuk kita semua : "Kowe kudu bisa
ngetrapke budayamu kang adi luhung. Dadi ahli Pencak Silat kuwi kudu tanggap, tangguh, lan
tanggon. Ora usah diprentah wis ngerti apa kang kudu ditindakake.” (Kalian harus dapat
mengamalkan budayamu yang adi luhung. Menjadi ahli Pencak Silat itu harus tanggap, tangguh
dan tanggon. Tanpa diperintah, sudah tahu apa yang harus dilakukan - red) ®

(Ki Joyo Suwito, sesepuh IPSI, sesepuh POPSI BHAYU MANUNGGAL, tinggal di Yogyakarta -
red)








